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A. Latar Belakang

Dalam percobaan titrasi, suatu larutan yang konsentrasinya diketahui
secara pasti disebut sebagai larutan standar (standar solution). Penambahan
larutan standar dilakukan hingga reaksi berlangsung sempurna. Beberapa titrasi
harus dibantu oleh indikator untuk mencapai titik akhir titrasi reaksi yang ditandai

dengan perubahan warna larutan (Chang, 2005:111).

Indikator merupakan salah satu bagian penting dalam analisis titrimetri
karena kemampuannya dalam menunjukkan titik akhir titrasi. Dalam titrasi asam
basa, indikator merupakan zat yang memiliki perubahan warna yang tajam dalam
medium asam dan basa. Terdapat berbagai indikator sintesis dengan jangkauan
pH masing-masing yang biasa digunakan dalam titrasi asam-basa, diantaranya
yaitu : fenolftalein, metil merah, metil jingga, dan bromotimol biru (Chang,

2005:112).

Nuryanti, dkk (2010:178) menyatakan 'bahwa penggunaan indikator-
indikator sintetik tersebut memiliki keterbatasan seperti menyebabkan
pencemaran lingkungan atau polusi kimia, ketersediaan dan biaya produksi tinggi.
Indikator sintesis titrasi asam-basa harganya pun relatif mahal dan sangat sulit
didapatkan di daerah pedesaan (khususnya di luar Jawa). Salah satu cara untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan indikator alami yang berasal

dari pigmen tumbuhan, baik yang berasal dari bunga, daun, buah atau kulit.



Indikator dari bahan alam yang telah banyak digunakan misalnya bunga
pukul empat, kubis ungu, bunga sepatu, kunyit dan kulit buah manggis.
Penggunaaan indikator alami sebagai indikator asam-basa pertama kali dilaporkan
pada tahun 1664 oleh Sir Robert Boyle dalam essay-nya yang berjudul
“Experimental History Of Colour” (Gupta, et al., 2012:1619). Penelitian
mengenai penggunaan indikator alami sebagai indikator titrasi asam-basa pun
pernah dilakukan sebelumya. Berdasarkan hasil temuan Padmaningrum (2011:K
229), ekstrak zat warna dalam daun rhoeo discolor hasil maserasi dengan pelarut
air dan alkohol dapat digunakan sebagai indikator alami dalam titrasi asam basa.
Zat warna ini merupakan indikator dua warna yang berubah warna dari cokelat ke
hijau atau merah ke hijau.

Air mempunyai trayek pH 7,0 - 8,6 sedangkan alkohol mempunyai trayek
pH 6,3 - 7,0. Trayek pH indikator ini dipengaruhi oleh komposisi massa daun
dengan volume dan jenis pelarut indikator daun rhoeo discolor berbentuk
larutan. Indikator ini mempunyai ketepatan dan kecermatan tingggi bila
digunakan dalam titrasi-asam cuka dengan natrium- hidroksida (Padmaningrum,

2011:K 230).

Indikator alami dalam bentuk larutan masih memiliki kekurangan, seperti
mudah rusak dan tidak dapat disimpan dalam waktu lama. Maka dari itu, untuk
mengatasi kekurangan tersebut, dalam penelitian ini akan dikembangkan
pembuatan indikator alami dalam bentuk serbuk (powder) dari jantung pisang
ambon. Indikator dalam bentuk serbuk dapat disimpan dalam waktu yang lama

dan tidak mudah rusak, serta dapat dengan mudah dibawa (Marwati, 2012).



Pisang merupakan tanaman herba yang berasal dari kawasan Asia Tenggara
(termasuk Indonesia). Nama latinnya adalah Musa paradisiaca. Pisang merupakan
tanaman hortikultura yang penting karena potensi produksinya yang cukup besar
dan produksi pisang berlangsung tanpa mengenal musim. Sejak lama pisang
sudah dikenal sebagai buah yang lezat dan berkhasiat bagi kesehatan, karena
pisang mengandung gizi sangat baik, antara lain menyediakan energi cukup tinggi
dibanding dengan buah-buahan lain (Suyanti dan Supriadi, 2008:5).

Selain itu, bagian yang potensial dikembangkan adalah jantung pisang
(male bud). Jantung pisang merupakan bagian generatif yang di dalamnya
terdapat bunga pisang yang tidak berkembang menjadi buah. Dengan struktur
yang terlipat bunga pisang yang tidak berkembang menjadi buah. Dengan struktur
yang terlindungi, dapat mengurangi tingkat kontaminasi (Marlin, dkk., 2012:276).
Jantung pisang merupakan salah satu bagian dari tanaman pisang yang
mempunyai warna merah keunguan yang dapat dimanfaatkan sebagai zat warna
alam. Menurut Pazmino-Duran, dkk., (2001), variasi warna pada jantung pisang

berhubungan dengan keberadaan antosianin.

Menurut Lestario, dkk., (2009:143) ‘keberadaan antosianin inilah yang
menyebabkan jantung pisang ambon dapat menghasilkan warna merah pada
ekstraknya dan pemanfaatan yang dapat dilakukan pada jantung pisang ambon
(Musa acuminata Colla) salah satunya adalah dengan cara mengekstraknya

sehingga dapat dimanfaatkan lebih lanjut.

Oleh karena itu Lestario, dkk., (2009:148) melakukan penelitian tentang

kandungan antosianin total jantung pisang Kklutuk dan jantung pisang ambon,



didapat kandungan antosianin total jantung pisang klutuk adalah sebesar 909,44 +
225,97 mg/ 100 g berat kering, sedangkan pada jantung pisang ambon adalah
sebesar 1515,40 £ 156,06 mg/ 100 g berat kering. Antosianidin yang terdeteksi
dengan KLT pada jantung pisang Klutuk adalah sianidin dan delfinidin, sedang
dengan KCKT hanya terdeteksi delfinidin. Antosianidin pada jantung pisang

ambon yang terdeteksi dengan KLT adalah sianidin dan delfinidin.

Nuryanti (2010:179) menyatakan bahwa warna antosianin sangat
dipengaruhi oleh struktur antosianin serta derajat keasaman (pH). Antosianin
cenderung tidak berwarna di daerah pH netral, di dalam larutan yang pHnya
sangat asam (pH< 3) memberikan warna merah yang maksimum, sedangkan di
dalam larutan alkali (pH 10,5) pigmen antosianin mengalami perubahan warna

menjadi biru.

Pembelajaran Kimia di SMA yang diberikan oleh guru biasanya cenderung
bersifat abstrak karena pembelajaran yang mereka dapatkan hanya teori, maka
dari itu perlu ditingkatkan pemahaman ilmu kimia dengan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari .dengan menampilkan gejala. atau peristiwa yang
nyata. llmu Kimia biasa dilakukan dengan praktik dilaboratorium, namun dalam
kegiatan praktikum ini masih jarang memanfaatkan bahan-bahan alami untuk
menunjang kegiatan praktikum terutama pada praktikum titrasi asam basa.

Titrasi asam basa merupakan salah satu topik dari ilmu kimia. Merujuk
pada kurikulum KTSP 2006 untuk Sekolah Menengah Atas (SMA), titrasi asam
basa dipelajari dikelas XI semester genap materi pokok titrasi dan sub materi

titrasi asam basa. Titrasi asam basa merupakan salah satu topik kimia yang dalam



pembelajarannya perlu menggunakan metode praktikum. Selama ini indikator
asam basa yang banyak digunakan zat kimia, namun zat kimia harganya cukup
mahal. Sekolah yang tidak memiliki bahan tersebut tentunya akan kesulitan dalam
melakukan praktikum titrasi asam basa terutama saat menentukan titik akhir pada
titrasi asam basa. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
menggunakan indikator asam basa yang dibuat dari bahan alam yang murah dan
mudah didapat (Marwati, 2010). Peneliti telah mengembangkan sebuah prosedur
kerja pembuatan indikator asam basa alami dari jantung pisang ambon.

Mempelajari kimia kurang dapat berhasil bila tidak ditunjang dengan
kegiatan praktikum. Pembelajaran kimia melalui praktikum ini akan
meningkatkan dan mengembangkan sikap kritis, keterampilan proses sains dan
sikap ilmiah ataupun Kinerja ilmiah yang dimiliki oleh siswa untuk dapat
dikembangkan menjadi sebuah pengetahuan yang baru (Sumintono, dkk.,
2010:121). Seperti halnya pelaksanaan praktikum dengan menerapkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis proyek yang mengikuti alur pembelajaran berbasis
proyek, dimana siswa akan diberikan  permasalahan sebagai langkah awal dan
kemudian dipecahkan secara kelompok sehingga siswa akan mampu menemukan
penyelesaian dari tugas atau pertanyaan yang diberikan dan penyelesaiannya akan
dihasilkan sebuah produk (Abidin, 2014:167).

Berdasarkan pemikiran di atas, telah dilakukan penelitian yang berjudul:
“PEMBUATAN INDIKATOR TITRASI ASAM BASA ALAMI DARI

JANTUNG PISANG AMBON (Penelitian Kimia Terapan untuk



Mengembangkan Format Lembar Kerja Berbasis Proyek pada Lembar Kerja

Pembuatan Indikator Titrasi Asam Basa Alami dari Jantung Pisang Ambon)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pemisahan fraksi kaya antosianin dari jantung pisang
Ambon?
2. Bagaimana karakteristik indikator titrasi alami jantung pisang Ambon?
3. Berapa trayek pH (rentang kerja) indikator alami jantung pisang Ambon ?
4. Bagaimana efektivitas indikator titrasi asam basa alami dari jantung pisang
Ambon dibandingkan dengan indikator fenoftalein dan metil orange ?
5. Bagaimana hasil validasi pada lembar kerja pembuatan indikator titrasi asam
basa alami dari jantung pisang Ambon ?
C. Tujuan Penelitian
Menindak lanjut dari rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan proses pemisahan fraksi kaya antosianin dari jantung pisang
Ambon.
2. Mendeskripsikan karakteristik indikator titrasi alami jantung pisang Ambon.
3. Menganalisis efektivitas indikator titrasi asam basa alami dari jantung pisang
Ambon dibandingkan dengan indikator fenoftalein dan metil orange.
4. Mendeskripsikan trayek pH (rentang kerja) indikator alami jantung pisang

Ambon.



5. Menguji hasil validasi pada lembar kerja pembuatan indikator titrasi asam
basa alami dari jantung pisang ambon.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan, melatih keterampilan, mengetahui proses
pembuatan indikator titrasi asam basa alami dari jantung pisang ambon
sebagai indikator titrasi alami asam basa, serta menambah pengetahuan
mengenai senyawa antosianin pada tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
indikator titrasi asam basa serta dapat mengembangkan format lembar kerja
berbasis proyek.
2. Bagi Guru/Dosen Kimia
Dapat mengaplikasikan produk penelitian ini berupa prosedur
praktikum pembuatan indikator titrasi asam basa alami dari jantung pisang
ambon dalam kegiatan pembelajaran materi titrasi asam basa.
3. Bagi Siswa/Mahasiswa
Dengan adanya lembar kerja praktikum berbasis proyek dapat
meningkatkan dan mengembangkan sikap kritis, keterampilan proses sains
dan sikap ilmiah ataupun kinerja ilmiah yang dimiliki oleh siswa untuk dapat
dikembangkan menjadi sebuah pengetahuan yang baruterutama dalam materi
titrasi asam basa dengan menggunakan indikator alami.

4. Bagi Masyarakat



Menambah pengetahuan tentang bahan alam yang dapat bermanfaat
bagi ilmu pendidikan serta pemanfaatan jantung pisang ambon dapat
digunakan untuk menunjukkan kondisi asam atau basa suatu perairan, larutan
atau daerah yang dianggap tercemar terutama dalam lingkungan masyarakat,
berdasarkan perubahan warna ekstrak sebagai indikator serta dapat dijadikan

peluang usaha yang bernilai ekonimis dan kreatif bagi masyarakat.



